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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya teknologi informasi, komunikasi dan arus globalisasi di 

dunia menjadikan peluang atau kesempatan bagi perusahaan untuk berkembang 

dan berinovasi. Salah satu cara perusahaan mengembangkan perusahaanya adalah 

dengan mendirikan perusahaan baru atau perusahaan anak di Negara lain hal ini 

disebut dengan Multinational Corporation. Negrara-negara yang ada di dunia ini 

mempunyai tarif pajak yang berbeda-beda, tarif pajak yang berbeda tersebut dapat 

mempengaruhi perkembangan perusahaan. Perbedaan tarif ini dapat membuat 

perusahaan multinasional memindahkan keuntungan yang diperoleh ke cabang 

perusahaan di suatu Negara yang mempunyai tarif pajak yang rendah sehingga 

perusahaan dapat memaksimalkan laba yang didapatkan, istilah itu disebut dengan 

transfer pricing (Kurniawan, 2015). 

Membayar pajak merupakan kewajiban setiap warga Negara Indonesia baik 

peresorangan maupun korporasi. Keberadaan pajak memang dianggap beban oleh 

wajib pajak karena dapat mengurangi penghasilannya (Rachdianti, 2016). Pajak 

yang diterima oleh Negara digunakan untuk kepentingan wajib pajak itu sendiri, 

baik dalam bentuk pembangunan maupun dalam bentuk penyelenggaraan Negara 

(Hidayat, 2018). Seiring dengan meningkatnya kebutuhan untuk pembangunan 

dan penyelenggaraan Negara, maka target penerimaan pajak harus ditingkatkan. 

Data peningkatan target pajak dapat dilihat pada tabel 1.1. 
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Target Penerimaan 

Tahun Target Penrimaan Pajak 

(Triliun) 

Pertumbuhan Perpajakan (%) 

2015 1.240,4 8,2 

2016 1.285,0 3,6 

2017 1.472,7 14,6 

2018 1.618,1 10 

2019 1.786,4 10,4 

Sumber : Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 2019 

Dapat dilihat pada tabel pertumbuhan target penerimaan pajak diatas, pajak 

yang diharapkan meningkat tiap tahun tidak sejalan dengan pertumbuhan 

perpajakan yang mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 pertumbuhan pajak 

sebesar 8,2% ditahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3,6% dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 sebesar 14,6%, pada tahun 2018 mengalami 

kpenurunan sebesar 10%,  pada tahun 2019 naik 4% menjadi sebesar 10,4%. 

Salah satu upaya pemerintah menangani dan memenuhi target penerimaan pajak 

dengan menekan terjadinya pengindaran pajak, salah satu penghindaran pajak 

adalah transfer pricing.  

Pada perusahaan multinasional, transfer pricing sering kali digunakan untuk 

penghindaran pajak dengan cara perusahaan menaikkan harga pembelian dan 

menurunkan harga penjualan yang menyimpang dari harga pasar. Adapun cara 

lain yang dilakukan oleh perusahaan yaitu memanipulasi keuntungan dari 

perusahaan pusat, kepada perusahaan entitas anak yang ada di Negara yang 

mempunyai tarif pajak yang rendah. Praktik ini dapat merugikan Negara dalam 

hal penerimaan pajak (Diyah et al, 2020). Seiring berkembangnya zaman, 

perusahaan-perusaahaan menggunakan transfer pricing untuk mengubah 
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pembayaran pajak agar lebih kecil dari yang seharusnya dibayarkan. Praktik 

transfer pricing yang awalnya dilakukan untuk menilai kinerja perusahaan 

berubah menjadi praktik yang negatif karena perusahaan salah dalam 

mengaplikasikan praktek transfer pricing ini.Fenomena yang sering terjadi, 

perusahaan melakukan transfer pricing agar dapat meningkatkan harga pembelian 

dan juga menurunkan harga jual dalam kelompok perusahaan dan mentransfer 

keuntungan pada suatu kelompok atau perusahaan dengan tarif pajak yang relatif 

lebih rendah (Refgia, 2017). Sebelum terjadinya kecurangan dalam melakukan 

transfer pricing. Perusahaan menggunakan transfer pricing  untuk menilai kinerja 

yang terjadi antar devisi di perusahaan. Kemudian, semakin berkembangnya 

teknologi dan informasi, praktik transfer pricing juga digunakan untuk manajemen 

pajak yaitu dengan menekan biaya pajak dari yang sebenarnya harus dibayarkan 

oleh perusahaan (Mangoting, 2000). 

 

Sumber : www.idx.co.id 

Grafik 1.1 Data Perusahaan yang Melakukan Transfer Pricing yang 

Terdaftar di BEI tahun 2014-2017 

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 sampai dengan 2017 

dari 555 perusahaan yang sudah go public dengan 9 sektor yang terdaftar di BEI. 
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Menurut Direktorat Jendral Pajak (DJP) ada 3 sektor yang paling banyak 

melakukan transfer pricing yaitu sektor perkebunan, pertambangan dan otomotif.  

Presentase perusahaan perkebunan melakukan transfer pricing yaitu sebesar 

27.27%, pertambangan 36.59% dan otomotif sektor yang diduga paling banyak 

melakukan transfer pricing  yakini memiliki presentase sebesar 76.92% (Sari dan 

Siti, 2017). 

Di Indonesia, ada beberapa isu dari praktik transfer pricing yang terjadi. 

Contohnya kasus yang teradi pada PT Adaro Energy Tbk. PT Adaro Energy Tbk 

memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan singapura Coaltrade Service 

International Pte Ltd. Adaro menjual batu bara dengan harga lebih rendah dari 

harga strandar internasional kepada Corltrade. Kemudian Coltrade menjual 

batubara yang dibeli dari Adaro ke pasaran dengan harga pasar. Ini dilakukan oleh 

Adaro dan Coltrade dengan maksud untuk menghindari pajak yang akan di 

bayarkan ke Negara (Saraswati dan Sujana, 2014). 

Selain kasus transfer pricing tersebut, ada pula kasus lain yang dipublikasi 

oleh investigasi.tempo.co yaitu PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia 

(TMMIN) dan Direktorat Jendral Pajak (DJP). Sengketa pajak antara TMMIN dan 

DJP ini melibatkan nilai pajak yang cukup besar.Semngekta pajak ini terjadi 

lantaran adanya koreksi dari Direktorat Jendral Pajak. Koreksi ini melibatkan nilai 

penjualan dan pembayaran royalti dari TMMIN. Laporan keuangan TMMIN pada 

tahun 2008 menjadi awal dari sengketa ini. Saat ini TMMIN dipegang oleg 

Toyota Motor Corporation karena memiliki saham terbesar yaitu sebesar 

Sembilan pulih lima persen 95 % dan sisa yang dimiliki oleh oleh “PT Astra 

Internasional Tbk“ sebesar 5%. Laporan pajak yang dilakukan TMMIN 
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melaporkan nilai penjualan yaitu senilai Rp 32,9 triliun,tetapi laporan ini berbeda 

dengan data yang ada di DJP sehingga DJP mengoreksi nilainya menjadi 

Rp34,5triliun. Dapat disimpulkan dengan  ini koreksi sebesar Rp 1,5triliun. Pajak 

yang harus ditambahkan oleh TMMNIN adalah sebesar Rp 500 Miliar. “Sebelum 

tahun 2003, perakitan mobil Toyota dan Astra masih digabung dengan bagian 

distribusi dibawa Toyota Astra Motor (TAM).  ““Namun setelah tahun 2003 bagian 

perakitan mobil dibawa TMMIN dan distibusi dibawa TAM.  “ Mobil-mobil dijual 

TMMIN kepada TAM kemudian TAM menjual mobil-mobil tersebut kepada 

Auto 2000 untuk dijual ke konsumen. Sebelum terpisahnya bagian perakitan dan 

distribusi income before tax TAM mengalami peningkatan sebesar 11% hingga 

14% pertahun. Tetapi yang terjadi setelah pemisahan terdapat peningkatan dalam 

income before tax yang dimiliki oleh TMMIN yaitu hanya sekitar 1,8 % hingga 

3% pertahunnya. Berbeda dengan Toyota Astra Motor yang memiliki gross 

margin sebesar 3,8% hingga 5% pertahunnya. Artinya lebih rendah 7% 

dibandingkan saat masih bergabung yang mencapai 14%. Berdasarkan itu, aparat 

pajak menduga laba sebelum pajak TMMIN berkurang dikarenakan terdapat 

pembelian bahan baku yang tidak sesuai atau tidak wajar dan pemberian royalti. 

Selain itu penyebab lainnya adalah adanya hubungan dengan pihak teralifiasi 

seperti,  Toyota Astra Motor dan Toyota Motor Asia Pasific di Singapura yaitu 

TAM menjual dibawah harga pokok sehingga mengurangi peredaran usaha 

(Sugiharto, 2014) 

Hal ini di perparah dengan dirilisanya statistik mengenai resolusi sengketa 

oleh OEDC.  Pada tahun 2019 bertepatan dengan Hari Kepastian Pajak 

Organisation for Economic Co-orperation and Development (OEDC) merilis 
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statistik baru mengenai resolusi sengketa. OEDC merilis statistik Mutual 

Agreement Procedure (MAP) 2018 yang mencangkup 89 yuridiksi dan hamper 

seluruh kasus MAP di seluruh dunia. Dalam statistic tersebut menunjukkan 

dibandingkan dengan tahun 2017, kasus transfer pricing naik hampir 20%, 

sementara kasus lain naik lebih dari 10% (news.ddtc.co.id). 

Adapun peraturan yang mengatur tantang transaksi transfer pricing. Peraturan 

ini diatur pada “Peraturan DJP Nomor 32 Tahun 2011” yang berisi tentang 

transfer pricing. Isi peraturan ini mengatur jika perusahaan melakukan transaksi 

dengan pihak istimewa maka transaksi tersebut harus sesuai dengan prinsip 

kewajaran dan kelaziman usaha. Yang diatur dalam “UU Nomor 36 Tahun 2008” 

tntang “Pajak“ Penghasailan “juga mempunyai aturan“ tentang transfer pricing yaitu 

terdapat pada pasal 18. Aturan ini meliputi: “pengertian hubungan istimewa, 

wewenang menentukan perbandingan utang dan modal, dan wewenang untuk 

melakukan koreksi dalam hal terjadi transaksi yang tidak arm’s leght.” 

Terdapat beberapa faktor yang mendorong perusahaan untuk melakukan 

kecurangan dalamtransfer pricing misalnya pajak, kepemilikian asing dan 

leverage. perusahaan multinasional wajib membayar pajak, sehingga upaya untuk 

meminimalkan beban pajak sering kali menggunakan transfer pricing. Transfer 

pricing  diharapkan dapat membuat beban pajak yang rendah (Cahyadi & Noviari, 

2018). 

Kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak dari luar negeri atau Intusional 

sering disebut dengan kepemilikan asing. Jika kepemilikan asing disuatu 

perusahaan semakin besar maka semakin besar pula kendali atas menentukan 

kebijakan dan keputusan untuk menentukan harga ataupun jumlah untuk 
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melakukan praktik transfer pricing. Keputusan ini dapat mempengaruhi 

keputusan penetapan harga oleh pihak asing. 

 Menurut Kasmir 2017 menyatakan :  

 

“Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana asset 

perusahan dapat dibiayai oleh hutang.” 

 

Jika perusahaan memiliki hutang yang besar maka beban pajak perusahaan 

akan turun karena unsure biaya usaha bertambah dan pengurangan tersebut sangat 

penting bagi perusahaan yang mempunyai pajak yang tinggi. Dapat diartikan 

dengan semakin besar tarif bunga pada suatu perusahaan maka semakin besar 

keuntungan atau laba yang akan di dapatkan oleh perusahaan dari penggunaan 

hutang itu.  

Ada beberapa penelitian terdahulu , “seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Suprianto & Raisa, 2016), “ yang “meneliti““ “tentang pengaruh beban pajak , 

kepemilikan asing dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. “ Penelitian yang 

dilakukan ini mempunyai “hasil penelitian bahwa variabel““pajak berpengaruh 

positif terhadap transfer pricing“. pajak yang besar memotivasi perusahaan untuk 

mengubah pajak menjadi rendah dengan melakukan praktik transfer pricing. 

Sedangkan  penelitian yang dilakukan (Marfuah & Noor Azizah, 2014) 

tentang “pengaruh pajak, tunneling incentive dan exchange rateterhadap transfer 

pricing“.“Dalam penelitian ini , hasil penelitian ini menunjukan pajak berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kebijakan transfer pricing. “ Semakin tinggi tarif pajak 

yang dikenakan maka semakin rendah pula keinginan melakukan transfer pricing 

oleh perusahaan.  
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 Penilitian yang dilakukan oleh (Refgia, 2017) tentang pengaruh pajak, 

mekanisme bonus, dan tunneling incentive. “Dalam penelitian ini hasilnya  

menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif signifikan terhadap 

praktik transfer pricing. ““Ini karena semakin tinggi hak kontrol yang dimiliki oleh 

pemegang saham yang memiliki saham“ yang besar pada perusahaan kemudian 

oleh pemegang saham yang memiliki kendali dapat memerintahkan manajemen 

untuk melakukan transaksi yang memiliki hubungan istimewa dengan perushaan. 

Sedangkan (Suprianto & Raisa, 2016)meneliti tentang “pengaruh beban pajak , 

kepemilikan asing dan ukuran perusahaan terhadap transfer pricing. “ Hasil 

penelitian ini menunjukan kepemilikan asing berpengaruh negatif signifikan 

terhadap transfer pricing. Besarnya kepemilikan asing dalam perusahaan belum 

bisa atau belum dapat mengendalikan atau membuat kebijakan dalam suatu 

perusahaan. “Penelitian yang dilakukan oleh (Cahyadi & Noviari, 2018) tentang 

pengaruh pajak, exchange rate, profitabilitas, dan leverage terhadap transfer 

pricing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laverage berpengaruh positif 

terhadap transfer pricing hal ini berarti bahwa semakin besar leverage suatu 

perusahaan maka semakin besar pula keinginan perusahaan untuk melakukan 

transfer pricing. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi, 2018) 

tentang pengaruhpajak, exchange rate, tunneling inventive danleverage 

terhadaptransferpricing menunjukkan bahwa pajakberpengaruhpositif 

terhadaptransfer pricing danleverage berpengaruh positifterhadap transferpricing.“ 

Perusahaan aneka industri merupakan perusahaan yang mempunyai 

pendapatan bersih bernilai triliunan rupiah. Hal ini sangat memungkinkan 

terjadinya kecurangan dalam tata kelola perushaan, termasuk dalam melakukan 
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kecurangan transfer pricing. Dilansir oleh nasional.kontan.co.id yang mengatakan 

penerimaan sektor industri pengolahan atau manufaktur tumbuh negatif. Padahal 

sektor ini berkontribusi sebesar 20,8% terhadap penerimaan pajak. Penerimaan 

sektor manufaktur tercatat sebesar Rp 16,77 triliun atau turun 16,2% tahun ke 

tahun (Yuniartha, 2019). Sektor aneka industri termasuk dalam perusahaan 

manufaktur, pada tahun 2019 manufaktur tercatat sebagai industri yang selalu 

tumbuh produksinya meskipun melambat. Pertumbuhan produksi ini didukung 

dengan naiknya penjualan serta pendapatan. Namun penerimaan pajak dari 

Industri manufaktur turun di tahun 2019, sedangkan industri manufaktur 

merupakaan sektor Industri yang memberikan kontribusi terbesar bagi 

perekonomian Indonesia (Kusnandar,2019).  Pada penelitian ini peneliti memilih 

perusahaan sektor aneka industri  karena besarnya lingkup perusahaan yang 

dimiliki perusahaan sektor aneka industri dan banyak investor asing yang 

berinvestasi di perusahaan tersebut juga mempunyai kaitan atau hubungan secara 

intern yang erat dengan perusahaan induk maupun perusahaan di yang ada di luar 

negeri dan juga sektor aneka industri  mempunyai sektor produksi yang besar 

sehingga menghasilkan produk dengan harga jual yang tinggi, juga banyaknya 

perdagangan yang dimiliki sektor ini yang menjadikan setor ini mempunyai 

aktifitas produksi yang besar. 

Dari gap penelitian yang telah dijelaskan, peneliti terdorong untuk melakukan 

pengembangan penelitian. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pajak, Kepemilikan Asing dan Leverage Terhadap 

Transfer Pricing (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Aneka 

Industri di Bursa Efek Indonesia).” 
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1.2.  Perumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas maka penulis menyimpulkan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. “Apakah pajak berpengaruh terhadap transfer pricing ? “ 

2. “Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap transfer pricing ? “ 

3. “Apakah leverage berpengaruh terhadap transfer pricing ? “ 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. “Tujuanpenelitianiniadalah menguji secara empiris fenomena tentang 

pengaruh pajak terhadap praktik  transferpricing.  “ 

2. “Tujuanpenelitian ini adalah menguji secara empiris fenomena tentang 

pengaruh kepemilikan asing terhadap praktik transfer pricing. “ 

3. “Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris fenomena tentang 

pengaruh leverage terhadap praktik transfer pricing. “ 

1.4. Manfaat Penulisan 

“Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan antara 

lain : “ 

1. Manfaat Teoritis  

Pada hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian dan memperluas literature dalam 

penulisan skripsi mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

transfer pricing. 
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2.  Manfaat Praktis 

Pada hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan penelitian ini dapat 

memberikan informasi bagi perusahaan dalam mengendalikan faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap transfer pricing. 
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